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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada UD. Mukti Jaya 

Namosain, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada tahun 2016 BEP dalam rupiah pada jendela Rp 75.032.053,-, dan 

BEP dalam unit 260 unit, dengan rencana penjualan, Rp 112.422.665,- 

dan 359 unit. Pada pinttu BEP dalam rupiah Rp 20.753.546,-, dan BEP 

dalam unit 26 unit, dengan rencana penjualan, Rp 203.088.521,- dan 249 

unit.  Pada tahun 2017  BEP dalam rupiah  pada jendela                            

Rp 50.473.486,-, dan BEP dalam unit 162 unit, dengan rencana 

penjualan  Rp 165.611.368,- ,dan 459 unit. Pada pintu  BEP dalam 

rupiah Rp 30.011.262,-, dan BEP dalam unit 38 unit, dengan rencana 

penjualan Rp 160.767.116,- dan 199 unit. Pada tahun 2018 BEP dalam 

rupiah pada jendela  Rp 45.200.618,-,dan BEP dalam unit 101 unit, 

dengan rencana penjualan Rp 136.828.961,-, dan 295 unit. Pada pintu 

BEP dalam rupiah  Rp 76.276.043,-, dan BEP dalam unit 101 unit, 

dengan rencana penjualan Rp 95.760.200,- dan 118 unit.  

2. Margin kontribusi pada tahun 2016 untuk Jendela Rp 13.490.720,- Pintu 

Rp 93.420.720,- tahun 2017 pada Jendela Rp 31.466.160,- Pintu                

Rp 57.876.160 tahun 2018 untuk Jendela Rp 35.575.530,- Pintu                       

Rp 14.364.030 

3. Margin Of Safety (MOS)  pada  tahun 2016 pada jendela 30%, dan pintu  
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89%. tahun 2017 jendela 68%, dan pintu 81%, tahun 2018 pada jendela 

66%, dan pintu 19%. 

 

B.   Saran 

            Saran yang dapat diberikan untuk UD. Mukti Jaya Namosain yaitu 

sebagai berikut :  

1. UD. Mukti Jaya Namosain disarankan untuk menggunakan analisis 

biaya, volume dan laba (break even point) untuk alat bantu dalam 

perencanaan laba perusahaan. Karena semakin cepat mendapatkan break 

even point maka semakin cepat mendapatkan laba.  

2. UD. Mukti Jaya Namosain disarankan untuk meningkatkan penjualan 

dengan menekan biaya, sehingga margin kontribusi semakin meningkat 

yang berarti laba juga akan meningkat.  

3. Dalam rangka menjaga penjualan tidak mengalami kerugian, penjualan 

harus selalu berada di atas break even point  
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